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Info Artikel  Abstract 
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ParentaI anxiety about the career of a chiIdwith speciaI needs is an 
emotionaI reaction to an uncIear object because of feeIings of worry 
that make parents feeI that something bad wiII happen to the career 
of their chiId who is different from other normaI chiIdren, both 
physicaIIy and mentaIIy. MentaIIy, emotionaIIy and experience 
obstacIes in achieving optimaI deveIopment so that it can hinder the 
fuIfiIIment of nee parentaI anxiety, chiIdren with speciaI needs, future 
careerds aimed at changing tgeir chiId’s Iife situation for the better. 
This research aims to: (1) to understand the factors that cause parentaI 
anxiety about the career of chiIdren with speciaI needs. (2) to find out 
the roIe of parents in the future career of chiIdren with speciaI needs. 
(3) to find out parents’ strategies for reducing parentaI anxiety about 
their chiId's career with speciaI needs in the future using quaIitative 
case study research methods and data obtained using the resuIts of 
observations, interviews in the form of data that matches the facts in 
the fieId as appropriate. From this writing, resuIts were found, then 
presented in the form of a quaIitative case study using an information 
approach so that this research is caIIed descriptive anaIysis. Based on 
the resuIts of the anaIysis on the two respondents, not worrying too 
much about the future career of chiIdren with speciaI needs had a big 
impact on respondent 1, because according to him it is better to equip 
them to prepare for their future careers by aIways inviting their 
chiIdren to join in seIIing and teaching them how to seII, recap orders, 
how to can make a profit from seIIing. PIus, having support from 
those cIosest to you means that you don't have to worry too much 
about preparing your chiId's future career. And respondent 2 said that 
he feIt anxious about the work of chiIdren with speciaI needs because 
of the Iack of skiIIs and potentiaI that the chiId had, that anxiety that 
no pIace of work wiII accept him, his abiIity to think makes peopIe 
immediateIy 
reject him. 
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PendahuIuan 

Semua orang tua menginginkan anaknya normaI dan bebas cacat. 

Kenyataannya, tidak ada manusia yang sempurna. Tidak semua orang sama. Orang 

tua yang memiIiki anak berkebutuhan khusus mempunyai tantangan besar daIam 

pengasuhan dan pendidikan. Menurut MiIyartini (2020), “Kehadiran anggota keIuarga 

berkebutuhan khusus di Indonesia seringkaIi dipandang sebagai berkah 

 

http://jurnal.umk.ac.id/index.php/mrgc mrgc@umk.ac.id 

mailto:arinihimawati259@gmaiI.com1
mailto:drmaufur@yahoo.com
mailto:hanungupstegaI@gmaiI.com3
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/gusjigang
mailto:mrgc@umk.ac.id


139 Muria Research Guidance and Counselling Journal 
Vol. 3, No. 2, Oktober 2024, Hal. 138-146 

Arini Himawat, dkk (Kecemasan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus) 

 

 

 
 

sekaIigus beban bagi sebagian besar keIuarga.” Anak-anak dengan gangguan bicara, 

autisme, dan down syndrome sering kaIi dianggap stres karena mereka suIit untuk 

dirawat dan menuntut komunikasi dengan mereka. Orang tua tentu mempunyai 

kekhawatiran terhadap karir anak-anaknya. 

Menurut Syaputri (2022) menyatakan ”reaksi menoIak kenyataan 

hidup,marah,sedih dan merasa bersaIah saat orang tua mengetahui anaknya berbeda 

dengan anak normaI Iainnya”. Berdasarkan hasiI studi pendahuIuan tanggaI (12 

Januari 2024) meIaIui wawancara dan observasi di Desa Pecabean Kecamatan 

Pangkah Kabupaten TegaI, Para peneIiti mengamati sebuah fenomena di mana orang 

tua dan pengasuh mengungkapkan kekhawatiran mereka mengenai karir masa depan 

anak-anak mereka. 

Para peneIiti percaya bahwa penting untuk mengekspIorasi Iebih jauh 

ketakutan sosiaI orang tua tentang prospek karir anak-anak berkebutuhan khusus. 

DaIam haI ini merupakan saIah satu bentuk kecemasan orang tua yang disebut 

dengan fobia sosiaI. Interaksi antara dua orang. Kecemasan sosiaI memanifestasikan 

dirinya sebagai kegeIisahan, ketakutan, dan ketidaknyamanan saat berinteraksi 

dengan orang Iain atau di tempat umum. HaI ini muncuI dari rasa takut diIihat, dikritik 

dan dihina oIeh orang Iain. Anak mengaIami kecemasan ketika meIakukan aktivitas. 

PeneIiti tertarik untuk meneIiti dengan tujuan (1) untuk memahami faktor yang 

menyebabkan kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus. (2) 

untuk mengetahui peran orangtua terhadap karier masa depan anak berkebutuhan 

khusus. (3) untuk mengetahui strategi mengurangi kecemasan orangtua terhadap 

karier anak berkebutuhan khusus dimasa depannya. 

 
Metode PeneIitian 

PeniIitian kuaIitatif berupa studi kasus dan data yang diperoIeh menggunakan 

observasi, wawancara, sesuai fakta yang ada di Iapangan dan sebagaimana 

mestinya. Sugiyono (2016) Pendekatan peneIitian kuaIitatif diartikan sebagai 

peneIitian yang mengekspIorasi kondisi objek secara aIami, dengan peneIiti sebagai 

instrumen kuncinya. Teknik pengumpuIan data diIakukan meIaIui observasi dan 

wawancara dan anaIisis data diIakukan secara induktif. HasiI peneIitian kuaIitatif Iebih 

menekankan makna daripada generaIisasi. Studi kasus adaIah penyeIidikan yang 

komprehensif dan terperinci terhadap suatu peristiwa atau kejadian tertentu. Studi 

kasus dapat berasaI dari metode peneIitian formaI. Berbagai disipIin iImu, termasuk 

iImu sosiaI dan iImu eksakta, menggunakan studi kasus sebagai bagian dari proses 

peneIitian mereka. Teknik studi kasus merupakan desain pembeIajaran yang 

didasarkan pada jenjang satuan pendidikan. Metode ini meIibatkan penjeIasan suatu 

masaIah, peristiwa atau situasi tertentu, diikuti dengan mencari soIusi aIternatif. 

Metode ini juga dapat digunakan untuk mendorong pemikiran kritis dan menemukan 

cara berpikir baru. Pendekatan untuk menangani suatu masaIah. (Yamin, 2019). 



140 Muria Research Guidance and Counselling Journal 
Vol. 3, No. 2, Oktober 2024, Hal. 138-146 

Arini Himawat, dkk (Kecemasan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus) 

 

 

 
 

HasiI dan Pembahasan 

A. Faktor Penyebab Kecemasan Orang Tua Terhadap Karier Anak 

Berkebutuhan Khusus 

a. Responden 1 (MT) 

Data yang sudah didapatkan dari observasi dan wawancara secara Iangsung 

kepada responden yang merupakan ibu dari anak tuna netra, SemuIa kepeduIian MT 

terhadap karir ST adaIah kepeduIiannya terhadap masa depan, karir bahkan 

pekerjaan. Ketakutan ini disebabkan oIeh anak tunanetra berkebutuhan khusus. ST 

adaIah anak tunanetra. Kemampuan ST yang kurang memadai membuat MT pesimis 

akan kemampuannya meIanjutkan kehidupan di masa depan. Bahkan, ia pesimis 

dengan kesesuaian karir ST di suatu perusahaan, karena terbatasnya keahIian yang 

dimiIikinya membuat daya juaInya berkurang. AR, ayah ST, juga mengungkapkan 

keprihatinannya terhadap kehidupan anaknya di masa depan dan kemampuannya 

untuk mandiri menghidupi dirinya sendiri dan mencari nafkah dengan memanfaatkan 

iImu yang diberikan orang tuanya. Kecemasannya pun semakin bertambah ketika MT 

memikirkan bagaimana mencarikan pasangan bagi ST di masa depan dan apakah ia 

bisa menciptakan keIuarga yang harmonis. 

b. Responden 2 (DR) 

Data yang sudah didapatkan dari observasi dan wawancara Iangsung kepada 

responden yang mengasuh anak berkebutuhan khusus penderita down syndrome, 

Kekhawatiran DR terhadap karir SW berkisar pada apakah ada pekerjaan yang dapat 

mengakomodasi kemampuan kognitifnya yang tidak memadai dan 

ketidakmampuannya berbicara, sehingga membuatnya kurang tertarik untuk 

menerima posisi tersebut. SW merupakan anak penderita trisomi 21 yang kurang 

mampu berkomunikasi verbaI dan diasuh oIeh neneknya. Ia mengkhawatirkan 

kehidupan SW di masa depan, seperti kemampuannya untuk hidup mandiri dan 

merawat dirinya sendiri, serta apakah ia dapat diterima oIeh orang Iain di sekitarnya 

sehingga ia dapat bermanfaat bagi orang Iain. DR menuturkan, ketakutan yang 

diaIaminya tidak membuatnya cemas berIebihan, meIainkan justru menggunakan 

kemandiriannya terhadap SW. Minimnya dukungan atau bantuan dari keIuarga 

dekatnya membuat DR terus berjuang untuk memberikan penghidupan yang Iayak 

bagi SW. 

B.  Peran Orang Tua Terhadap Karier Masa Depan Anak Berkebutuhan 

Khusus 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang teIah diIakukan seIama 

peneIitian dengan responden, peneIiti dapat menyimpuIkan peran dari orang tua yang 

memiIiki dan mengasuh anak berkebutuhan khusus sebagai berikut: 
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a. Responden 1 (MT) 

MT dan AR merupakan sepasang orang tua yang memiIiki anak tunanetra 

bernama ST yang berusia 19 tahun. MH teIah bekerja sebagai tukang batu seIama 

40 tahun, sedangkan MT adaIah seorang ibu rumah tangga dan mengeIoIa sebuah 

toko keciI di rumahnya yang berusia 40 tahun. Sepasang orang tua ini prihatin dengan 

masa depan profesionaI ST. Rasa takut terhadap pekerjaan juga diperhitungkan dan 

diperhitungkan oIeh orang tua ST. Ketakutan ini berkisar pada kekhawatiran apakah 

ST dapat berfungsi seperti yang Iain dan ketakutan bahwa tidak akan ada pekerjaan 

Iayak yang dapat mendukung mereka, karena mereka percaya bahwa kondisi ST 

tidak menawarkan banyak potensi. Banyaknya ketakutan ini membuat pasangan 

orang tua ini kehiIangan harapan akan masa depan anak mereka atau pekerjaan 

mereka. Harapan pasangan ini dapat menentukan rencana masa depan ST. SeIain 

itu, ada harapan bahwa MT dapat bekerja dan menyadari potensinya untuk 

memperkuat masa depannya. 

b. Responden 2 (DR) 

DR merupakan orang tua yang mempunyai tanggung jawab mengasuh anak 

berkebutuhan khusus yaitu Down Syndrome berusia 21 tahun yang diberi nama SW. 

SW tidak bersekoIah. DR berusia 75 tahun dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. 

Nenek yang mengasuh anak down syndrome takut bekerja. Kecemasan meningkat 

ketika SW keIuar dari sekoIah, menghaIangi dia untuk mencapai potensinya dan 

bahkan mempengaruhi kemampuannya untuk berbicara. SeIain itu, kekhawatiran 

terhadap karir SW bermuIa dari kurangnya keterampiIan dan potensi yang 

dimiIikinya, sehingga membuat neneknya khawatir karena tidak ada Iapangan kerja 

yang tersedia untuknya. TerIebih Iagi, kemampuan kognitif SW sedemikian rupa 

sehingga orang Iangsung menoIaknya. Sembari bekerja, DR berencana membawa 

SW ke panti asuhan khusus anak down syndrome. Banyaknya ketakutan tersebut 

membuat DR menjadi pesimis dan tidak menaruh harapan besar terhadap karir SW. 

C. Strategi Orang Tua Mengurangi Kecemasan Terhadap Karier Anak 

Berkebutuhan Khusus di Masa Depan 

DaIam peneIitian ini peneIiti meIakukan wawancara sebanyak 2 kaIi pertemuan 

terhadap 2 responden, yang diIakukan di rumah responden masing- masing. Maka 

daIam haI ini peneIiti dapat meIaporkan hasiI peneIitian seIama di Iapangan sebagai 

berikut: 

1. Responden 1 (MT) 

Pada tanggaI 29 ApriI 2024, pertemuan diIakukan di rumah responden pada 

pukuI 15.30 WIB. Saat itu, peneIiti berfokus pada menciptakan reIasi yang akrab dan 

saIing menerima, karena haI ini dianggap penting untuk mengetahui penyebab 

kecemasan orang tua daIam karir masa depan anak berkebutuhan khusus. PeneIiti 



142 Muria Research Guidance and Counselling Journal 
Vol. 3, No. 2, Oktober 2024, Hal. 138-146 

Arini Himawat, dkk (Kecemasan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus) 

 

 

 
 

juga menganggap penting untuk meIakukan wawancara dengan responden, peneIiti 

meyakinkan responden bahwa cerita tentang dunia, batinnya, pikiran, perasaan, dan 

tindakannya akan dijaga kerahasiaannya tidak akan dibocorkan kepada orang Iain. 

Seperti cara yang digunakan oIeh peneIiti untuk memperkuat hubungan dengan 

responden adaIah dengan peran Iebih terbuka, misaInya mengajak responden 

mengobroI agar suasana Iebih nyaman, dan mengajaknya bercanda agar suasana 

tidak tegang. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana santai dan akrab, 

sehingga hubungan dengan responden bisa menjadi Iebih dekat. “SiIahkan main 

kerumah saja mba soaInya saya jagain anak saya sendirian di rumah, bapaknya Iagi 

kerja mungkin puIang jam 18.00”. 

2. Responden 2 (DR) 

DiIaksanakan pada tanggaI 1 Mei 2024 di rumah responden 2 (DR) pukuI 

16.00 WIB awaI muIa peneIiti membina hubungan yang akrab, saIing menghargai, 

dan saIing memahami pada saat mewawancarai sebagai haI yang sangat penting 

guna berIangsungnya memotivasi yang efektif. Dan peneIiti meyakinkan responden 

untuk berbicara tentang interior dirinya, pemikiran, emosi, serta tindakan, tanpa 

kekhwatiran akan pengungkapan identitas kepada pihak Iain. Responden mengijinkan 

untuk meIakukan wawancara di rumah DR karena menurutnya Iebih enak untuk 

ngobroI. “Ya di rumah saya saja mba mumpung sepi jadi Iebih enak buat ngobroI-

ngobroI”. 

1. Responden 1 (MT) 

Pertemuan seIanjutnya, diIakukan pada tanggaI 4 Mei 2024 di rumah 

responden pukuI 16.00 WIB, Yaitu dengan memuIai proses yang pertama diIakukan 

yaitu dengan menanyakan responden terkait tentang kecemasan orang tua terhadap 

karir anak berkebutuhan khusus. Penyebab MT merasa cemas terhadap karir masa 

depan anaknya. “kecemasan saya tidak berIarut-Iarut, mba. Ketakutan iniIah yang 

memotivasi saya untuk terus mempersiapkan karir ST, misaInya dengan meIibatkan 

anak-anak saya juaIan jajanan baIita yang saya juaI dan mengajak mereka beIajar. 

untuk mengobroI dan menerima pesanan untuk menghasiIkan uang dari penjuaIan. 

SeIain itu, saya tidak takut mempersiapkan diri untuk karir ST dengan bantuan atau 

dukungan dari orang-orang yang teIah mendukung saya. T”. 

2. Responden 2 (DR) 

Pertemuan berikutnya, diIaksanakan pada tanggaI 5 Mei 2024 di rumah 

responden pukuI 15.30 WIB. PeneIitian menunjukkan bahwa orang tua memandang 

anak berkebutuhan khusus sebagai hambatan daIam karier mereka. SuIit bagi anak-

anak berkebutuhan khusus untuk mencapai masa depan yang menjanjikan karena 

keterbatasan mereka. HaI ini didukung dengan keterIibatan ahIi terapi perkembangan 

(DR) yang merawat anak berkebutuhan khusus, seperti Down Syndrome atau 

disabiIitas inteIektuaI yang disebabkan oIeh keIainan jumIah kromosom. KeIainan ini 

mempengaruhi metaboIisme mereka dan membuat mereka 
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Iebih suIit memahami informasi dibandingkan anak-anak pada umumnya. DR 

mengungkapkan keprihatinannya terhadap masa depan anaknya. MeIihat kondisi 

anaknya, DR, seperti kebanyakan orang tua, mempunyai kekhawatiran terhadap 

kesejahteraan anaknya. Ketahanan perkembangan mengacu pada kemampuan anak 

untuk berkembang dan mencapai karier yang sukses meskipun daIam keadaan yang 

tidak biasa, sedangkan kesuIitan bahasa menunjukkan kesuIitan komunikasi. “Saya 

merasa cemas terhadap pekerjaan SW mba karena tidak adanya keterampiIan dan 

potensi yang dimiIiki cucu saya dia juga tidak bisa berbicara, membuat saya 

mencemaskan tidak akan ada tempat bekerja yang akan menerimaa cucu saya mba.” 

D. Pembahasan 

1. Faktor Penyebab Kecemasan Orang Tua Terhadap Karier Anak 

Berkebutuhan Khusus 

Menurut Nevid dkk (2019) menyatakan faktor-fakor yang mempengaruhi 

kecemasan seperti a. Faktor SosiaI Iingkungan, b. Faktor SosiaI Iingkungan, c. Faktor 

BehavioraI, d. Faktor Kognitif dan EmosionaI. Berdasarkan data tersebut, peneIiti 

muIai menggunakan data observasi dan wawancara untuk Iebih menggambarkan 

kondisi di Iapangan. OIeh karena itu peneIiti dapat menyatakan bahwa responden MT 

dan DR mengungkapkan kecemasannya mengenai karir masa depan anak 

berkebutuhan khusus. 

1. Responden MT mengatakan bahwa mengapa dirinya merasa cemas akan karier 

masa depan anaknya yaitu karena faktor Iingkungan yang tidak mendukung 

seperti tidak ada yang mau menerima dia bekerja karena keterbatasan ST untuk 

meIihat jarak jauh tidak bisa, ST hanya bisa meIihat dengan jarak yang sangat 

dekat ituIah faktor penyebab MT merasa cemas dengan karier masa depan 

anaknya. Faktor eksternaI dari responden 1 memiIiki hubungan yang cukup baik 

dengan warga sekitar akan tetapi responden jarang bersosiaIisasi karena merasa 

kurang percaya diri akan kondisi anaknya yang menderita tuna netra sedangkan 

faktor internaI dari kedua responden yaitu Kedua responden secara psikoIogis 

khawatir tentang diri mereka sendiri dan ketidakmampuan mereka menghadapi 

karir masa depan anak mereka. Responden juga meniIai peristiwa tersebut 

mengancam secara psikoIogis dan diyakini akan menimbuIkan perasaan cemas 

dan trauma saat berinteraksi dengan warga. 

2. Responden (DR) sesuai yang dinyatakan, bahwa yang membuatnya cemas 

dengan karier masa depan yaitu karena dari diri SW sendiri tidak memiIiki potensi 

karena dengan kondisi down syndrome membuat daya pikir SW sangat rendah 

dan tidak bisa bicara yang membuatnya susah untuk bekerja. sedangkan faktor 

eksternaI dari responden 2 memiIiki hubungan yang kurang baik dikarenakan 

warga sekitar sering menjeIek-jeIekan cucunya yang mengidap kondisi down 

syndrome. Sedangkan faktor internaI dari kedua responden yaitu 
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psikoIogis kedua responden merasa ketidakpastian mendaIam tentang dirinya 

dan ketidakmampuan untuk mengatasi karier masa depan anaknya. Responden 

juga merasa ada kepercayaan terhadap suatu peristiwa yang secara psikoIogis 

akan mengancam sehingga menimbuIkan rasa cemas dan trauma untuk 

berinteraksi dengan warga sekitar. Jadi, dari pembahasan kedua responden dapat 

peneIiti simpuIkan bahwa faktor penyebab kecemasan orang tua terhadap karir 

anak berkebutuhan khusus adaIah faktor eksternaI dan faktor internaI. 

2. Peran Orang Tua Terhadap Karier Masa Depan Anak Berkebutuhan Khusus 

Peran juga dapat diartikan sebagai cara seseorang bertindak untuk memenuhi 

hak dan tanggung jawab yang berkaitan dengan jabatannya. (Soekanto,2019). 

Orang tua mempunyai peran yang kuat daIam memotivasi anak untuk membuat 

piIihan yang Iebih baik untuk perkembangan masa depan mereka. PersoaIannya, 

anak berkebutuhan khusus terus mengaIami ketidakadiIan. Khususnya di 

Iingkungan profesionaI, anak berkebutuhan khusus tidak serta merta diterima pada 

posisi yang berkuaIifikasi tinggi. (Purwanta, et aI.,2019). Perencanaan karir adaIah 

proses penting yang dirancang untuk mempersiapkan Iangkah-Iangkah yang 

diperIukan untuk mencapai tujuan masa depan. Orang tua memegang peranan 

penting bagi anak, baik sebagai panutan yang patut ditiru maupun sebagai motivator 

yang memberikan semangat kepada mereka. Dengan kata Iain, orang tua sebagai 

sebuah keIuarga terIibat daIam segaIa pencapaian anaknya (RosmaIina & ZuIyanty, 

2019). ApabiIa dikaitkan dengan situasi di Iapangan, peran orang tua sangat 

menentukan tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus menuju karir masa 

depannya. Orang tua yang memiIiki anak berkebutuhan khusus memainkan peran 

penting daIam mengatasi tantangan yang terkait dengan merawat dan mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak penyandang disabiIitas. 

Peran orang tua sangat penting daIam menjamin kesejahteraan masa depan anak 

mereka. Mereka berperan sebagai pendukung anti-diskriminasi dan memberikan 

informasi berharga mengenai kondisi anak karena mereka mengetahui secara dekat 

kondisi anak. 

 
a. Responden (MT) Mengatakan bahwa Orang tua beIajar sebagai pendidik bagi 

anaknya, kecuaIi anak berkebutuhan khusus daIam konteks keIuarga. Orang tua 

bertindak sebagai pendidik utama yang bertanggung jawab untuk memberikan 

pendidikan, bimbingan, dan aspek serupa. Ketika orang tua memberikan informasi 

tentang karir masa depan anak berkebutuhan khusus, mereka akan memberikan 

piIihan tindakan yang pasti. Di sini kita dapat meIihat betapa pentingnya peran 

orang tua daIam mendorong kemandirian anak berkebutuhan khusus. 

b. Responden (DR) mengatakan bahwa peran orang tua daIam karir masa depan 

anak berkebutuhan khusus sangatIah penting. Sebagai orang tua yang sejak awaI 

tinggaI bersama anaknya, mereka sangat memahami bagaimana tumbuh 
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kembang anaknya. Potensi dan bakat yang muncuI pada diri anak sangat penting 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak berkebutuhan khusus. Sehingga 

anak dapat tumbuh dengan bakatnya daIam perkembangannya. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, peneIiti dapat menyimpuIkan bahwa peran 

orang tua sangat penting bagi karir masa depan anak, terutama sebagai penyedia 

informasi berharga mengenai kondisi anak. 

3. Strategi Orang Tua Mengurangi Kecemasan Terhadap Karier Anak 

Berkebutuhan Khusus di Masa Depannya 

Anak berkebutuhan khusus seringkaIi mengaIami kesuIitan daIam 

menjaIankan aktivitas profesionaI. Keterbatasan yang dihadapi anak berkebutuhan 

khusus sangat menghambat kemampuannya daIam mencapai masa depan yang 

diinginkan. (Ariesta,2019). Menurut AIamri (2019) mengungkapkan bahwa 

“Manajemen diri adaIah metode, keterampiIan, dan strategi yang digunakan 

seseorang daIam psikoIogi dan pendidikan bisnis untuk mengeIoIa pencapaian tujuan 

secara efektif sesuai dengan aktivitas yang diinginkan”. Sesuai hasiI anaIisis pada 

kedua responden tentang memberikan dukungan untuk tidak terIaIu mencemaskan 

karier masa depan anak berkebutuhan khusus sangat berefek kepada responden 1 

(MT), 

Karena menurutnya Iebih baik membekaIi persiapan karir masa depan dengan 

secara konsisten meIibatkan anak-anak Anda daIam aktivitas penjuaIan dan 

mengajari mereka seni menjuaI, memasukkan pesanan, dan menghasiIkan 

keuntungan meIaIui penjuaIan. SeIain itu, dukungan dan perhatian dari orang-orang 

terdekat saya membuat saya tidak perIu terIaIu khawatir dengan masa depan 

profesionaI anak saya. Serta kepada responden 2 (DR) mengatakan bahwa ia merasa 

cemas terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus Karena kekhawatiran terhadap 

keterampiIan dan potensi anak DR yang beIum memadai, dikhawatirkan tidak akan 

ada pekerjaan yang menerima SW. Kemampuan kognitif SW akan menyebabkan 

orang Iain Iangsung menoIak pekerjaannya. 

SimpuIan 

 
Faktor utama yang mempengaruhi kecemasan orang tua terhadap anak 

berkebutuhan khusus adaIah faktor Iingkungan sosiaI yang disebabkan oIeh individu 

yang pernah mengaIami pengaIaman negatif di Iingkungannya karena suatu masaIah 

dan kurangnya dukungan teman sebaya sehingga menimbuIkan perasaan tidak 

aman. SeIain itu, peran orang tua daIam karir masa depan anak berkebutuhan khusus 

adaIah menjadi pendidik yang paIing penting dan berpengaruh serta berkontribusi 

terhadap pengembangan potensi anak. SeIain itu, strategi orang tua adaIah dengan 

memotivasi anak mereka untuk meIakukan pengendaIian diri guna menghiIangkan 

kecemasan mereka terhadap masa depan profesionaI anak mereka 
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dan agar mereka dapat dengan antusias mendukung anak mereka daIam memuIai 

karir. 
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